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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibadah haji merupakan rukun islam ke-5 dan merupakan ibadah 

yang wajib dilakukan setiap muslim yang mampu secara fisik dan 

ekonomi. Di dalam masyarakat, ibadah haji tidak hanya bermakna ibadah 

tetapi sekaligus berhubungan dengan status sosial di masyarakat, dengan 

menunaikan ibadah haji status sosial masyarakat bisa meningkat. 

Kemanapun ekonomi dan nilai budaya masyarakat sangat mempengaruhi 

animo masyarakat Muslim untuk menunaikan ibadah haji yang pada 

gilirannya berakibat pada membludaknya antrian calon jemaah haji, yang 

dari tahun ke tahun masa tunggunya semakin lama. Kini, untuk dapat 

menunaikan ibadah haji, seorang muslim tidak hanya harus memiliki 

kemampuan secara ekonomi dan fisik tetapi juga harus memiliki 

kesempatan (porsi) yang semakin hari peluangnya semakin terbatas 

karena keterbatasan kuota haji yang dialosikan oleh Pemerintah Arab 

Saudi kepada negara pengirim jemaah haji. 

Kewajiban menunaikan ibadah haji berdasarkan al-Quran, al-

Sunnah, dan ijma’ adalah bukti ketundukan dan ketaatan seorang muslim 

kepada Allah SWT. Bukan hanya masyarakat yang memiliki kemampuan 

dari segi ekonomi dan fisik saja yang ingin menjalan atau menunaikan 
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ibadah haji, namun dari kalangan yang kurang mampu secara ekonomi 

dan fisikpun juga ingin menunaikan ibadah haji tersebut, karena ibadah 

haji adalah ibadah yang wajib dan bilamana menjadi haji yang mabrur 

maka surga adalah ganjarannya. 

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an, surat Ali imron ayat 97, 

yang berbunyi : 

 

                                

                             

 

97. padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) 

maqam Ibrahim; Barangsiapa memasukinya (Baitullahitu) menjadi 

amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 

Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. 

Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah 

Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 

 

Standar kemampuan dalam melaksanakan ibadah haji adalah bukti 

kasih sayang Allah kepada hamba-hambanya. Dia tidak membebani 

kecuali sesuai dengan kadar kesanggupan seorang hamba. 

Haji menjadi problem yang selalu aktual dari masa ke masa. 

Bukan hanya karena haji merupakan ibadah panjang, mahal dan memiliki 

tingkat partisipasi sangat tinggi, tetapi setiap kali musim haji tiba selalu 

muncul problem yang sulit diselesaikan secara komperhensif. Dari mulai 

antrian yang begitu panjang, fasilitas, hingga penentuan pembiayaan yang 

‘dianggap’ cenderung memiliki dimensi politis, karena harus ditentukan 
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oleh DPR dalam waktu yang selalu berdekatan dengan pelaksanaan 

pemberangkatan ibadah haji.
1
 

Dalam kegiatan ini Dewan Syariah Nasional memberikan 

kesempatan pada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) untuk merespon 

kebutuhan masyarakat dalam berbagai produknya termasuk kepengurusan 

haji dengan dikeluarkannya produk pembiayaan Dana Talangan Haji yang 

sekarang digantikan oleh Dana Tabungan Haji oleh kemenag untuk 

mendapatkan porsi keberangkatan haji. Dana talangan haji sudah di 

gantikan oleh dana tabungan haji sejak tahun 2014, karena 

mengakibatkan antrian yang terlalu panjang dan menyalahi aturan hukum 

syara’. Peraturan ini dikeluarkan oleh Menteri Agama Nomor 24 Tahun 

2016 tentang perubahan atas peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 

2013. Mengatur tentang BPS BPIH  dilarang memberikan layanan dana 

talangan haji baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Bank Mega Syariah sebelumnya menggunakan dana talangan haji 

yaitu memberikan dana talangan kepada calon jamaah haji agar bisa 

mendapatkan nomor porsi haji. Karena itu, di sana ditetapkan syarat agar 

calon jamaah haji melunasi pembayaran porsi haji sebelum 

keberangkatannya ke tanah suci. Ini membuktikan, bahwa akad dana 

talangan ini jelas merupakan akad utang-piutang (qardh), bukan akad 

ija>rah. 

                                                           
1
 Koeswinarno, Efektivitas Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Dalam Memberikan Pelayanan dan 

Bimbingan Terhadap Jamaah Haji, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang 

dan Diklat Kementrian Agama RI, 2014), 01. 
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Maka dari itulah Kementerian Agama (kemenag) memutuskan 

untuk mengganti dana talangan haji dengan dana tabungan haji. Karena 

menggunakan dana talangan haji menyalahi hukum syara’ juga memicu 

terjadinya antrian panjang daftar calon jamaah haji.  

Dana tabungan haji merupakan salah satu fasilitas pembiayaan 

untuk para nasabah. Tabungan haji adalah tabungan dalam mata uang 

rupiah dengan akad Mudha>rabah yang diperuntukan khusus bagi nasabah 

perorangan yang akan menjalankan ibadah haji.
2
 

PT. Bank Mega Syariah merupakan salah satu perbankan syariah 

penerima setoran BPIH (Biaya Penyelenggara Ibadah Haji) yang 

memberikan fasilitas pembiayaan dana tabungan haji bagi nasabah calon 

jamaah haji yang kekurangan dana untuk BPIH dalam mendapatkan 

seat/porsi haji. Di sini Bank Mega Syariah bekerjasma dengan Kospin 

Jasa untuk membantu nasabah yang kekurangan dana untuk melunasi dan 

mendapatkan porsi haji. Kospin Jasa adalah Koperasi Simpan Pinjam 

yaitu memberikan kemudahan pinjaman untuk mengatasi kesulitan dalam 

modal termasuk pinjaman untuk ibadah haji.
3
 

Dalam praktiknya, pembiayaan Dana Tabungan Haji pada Bank 

Mega Syariah menggunakan akad Mudha>rabah Muthla>qah kepada 

nasabahnya. Akad Mudha>rabah Muthla>qah adalah akad yang di dalamnya 

pemilik modal memberikan modal (harta) pada pengelola untuk 

mengelolanya tanpa adanya syarat tertentu, dan keuntungannya menjadi 

                                                           
2
 http://www.bsmi.co/id diaskes pada tanggal 03-10-2016 

3
http://www.kospinjasa.com/id diakses pada tanggal 04-10-2016 
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milik bersama sesuai dengan apa yang mereka sepakati.
4
 Disini jelas akad 

yang digunakan oleh Bank Mega Syariah KC Surabaya Darmo adalah 

akad Mudha>rabah Muthla>qah yaitu memakai sistem bagi hasil bukan akad 

utang piutang yang sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan Syariah 

Nasional (DSN) Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000. Sha@hib Al-mal, adalah 

pihak yang memiliki modal/dana, Mudha>rib adalah pihak yang 

membutuhkan modal/dana dan juga pihak yang menjalan kegiatan atau 

usaha dengan menggunakan modal/dana dari si pemilik modal.
5
  

Jadi dari permasalahan di atas berdasarkan latar belakang peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang, apakah aplikasi tabungan haji di Bank 

Mega Syariah KC Surabaya Darmo sudah sesuai dengan Fatwa DSN-

MUI, sebagaimana yang menjadi keputusan Fatwa DSN-MUI. Maka dari 

itu penulis tertarik mengangkat permasalahan di atas dengan judul 

‚Analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor  02/DSN-

MUI/IV/2000 Terhadap Dana Tabungan Haji Di Bank Mega Syariah KC 

Surabaya Darmo‛. 

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dari hasil penelitian sementara, maka muncul beberapa masalah 

yang diantaranya: 

                                                           
4
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, jilid 5, Terjemahan Abdul Hayyie al-Kattini, 

(Jakarta: Gema Insani, 2011),476. 
5
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, (Jakarta: Grafitri, 1999), 24. 
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a. Mekanisme perolehan dana tabungan haji di Bank Mega Syariah. 

b. Proses pendaftaran pembukaan tabungan haji di Bank Mega 

Syariah. 

c. Penentuan pembayaran dengan sistem kredit dalam pembiayaan 

haji di Kospin Jasa. 

d. Kesesuaian antara teori dan praktek dana tabungan haji di Bank 

Mega Syariah. 

e. Penentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 02/DSN-

MUI/IV/2000 terhadap dana tabungan haji di Bank Mega Syariah 

KC Surabaya Darmo. 

 

2. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang tercantum di atas masih bersifat 

umum, sehingga diperlukan batasan-batasan masalah dalam 

pembahasannya supaya lebih terarah pada ruang lingkupnya serta 

permasalahannya. Maka penulis memberikan batasan pembahasan 

melipurti sebagai berikut: 

a. Mekanisme perolehan dana tabungan haji di Bank Mega Syariah 

KC Surabaya Darmo. 

b. Analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor  tentang 

dana tabungan 02/DSN-MUI/IV/2000 haji di Bank Mega Syariah 

KC Surabaya Darmo. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas permasalahan yang ingin dibahas atau dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mekanisme perolehan dana tabungan haji di Bank Mega 

Syariah KC Surabaya Darmo? 

2. Bagaimana analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 

02/DSN-MUI/IV/2000  terhadap dana tabungan haji di Bank Mega 

Syariah KC Surabaya Darmo? 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang penulis buat ini belum ditemukan ada yang 

meneliti di fakultas ini. Akan tetapi penulis menemukan beberapa 

penelitian tentang dana haji yang berjudul ‚Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Aplikasi Akad Pembiayaan Dana Talangan Haji Pada Bank 

Mega Syariah‛, yang disusun oleh Kartika Tri Mukti. Penelitian 

sebelumnya ini membahas tentang aplikasi akad pembiayaan dana 

talangan haji di bank mega syariah. Peneliti menemukan hasil bahwa dana 

talangan haji pada bank mega syariah menggunakan dua akad, yaitu akad 

qard dan ijarah.
6
 

Penelitian berikutnya berjudul ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Produk Talangan Haji (Studi Di Bank Syariah Mandiri Cabang Cik Di 

Tiro Yogyakarta)‛ ditulis Muhammad Bahtiyar Rifai penelitian ini 

                                                           
6
 Kartika Tri Mukti, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Aplikasi Akad Pembiayaan Dana 

Talangan Haji Pada Bank Mega Cabang Surabaya‛ (Skripsi-Uin Sunan Ampel, Surabaya, 2012) 
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membahas tentang bagaimana pandangan islam terhadap talangan haji. 

Hasil yang didapat peneliti adalah bahwa produk talangan haji di Bank 

Syariah Mandiri Cik Di Tiro Yogyakarta tidak bertentangan dengan 

hukum islam karena selain tetap memperhatikan istita’ah sebagai syarat 

wajib haji, kemaslahatan yang ditimbulkan juga dirasakan oleh pihak 

bank maupun pihak nasabah.
7
 

Penelitian dengan penulis Vina Zakiyatul Fajriyyah dengan judul 

‚Tinjauan Yuridis Terhadap Pembayaran Pembiayaan Dana Talangan 

Haji Di Bank BNI Konvensional Capem Ngoro Industri Mojokerto‛ 

ditemukan temuan studi yakni nasabah melakukan pengajuan pembiayaan 

dana talangan haji di Bank BNI Syariah namun dalam perbulan nasabah 

membayarkan pembiayaan dana talangan tersebut di Bank BNI 

Konvensional. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pembayaran 

pembiayaan dana talangan haji di Bank BNI Konvensional ditinjau 

menurut ketentuan Peraturan Bank Indonesia No. 9/19/PBI/2007 dapat 

dikatakan belum sesuai karena masih belum memenuhi ketentuan-

ketentuan dalam Peraturan Bank Indonesia. Dikarenakan prinsip anatara 

Bank Syariah dan Bank Konvensional.
8
 

Dari beberapa kajian yang diteliti masih membahas tentang 

talangan haji, sedangkan sudah digantikan dengan dana tabungan haji 

                                                           
7
Muhammad Bahtiyar Rifai, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Produk Talangan Haji (Studi Di 

Bank Syariah Mandiri Cabang Cik Di Tiro Yogyakarta‛ (Skripsi-Uin Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2010), 72. 
8
Vina Zakiyatul Fajriyyah, ‚Tinjauan Yuridis Terhadap Pembayaran Pembiayaan Dana Talangan 

Haji Di Bank BNI Konvensional Capem Ngoro Industri Mojokerto‛ (Skripsi-Uin Sunan Ampel, 

Surabaya, 2016) 



9 
 

 digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

oleh depag, alasan itulah yang melatarbelakangi penyusun untuk meneliti 

lebih jauh tentang dana tabungan haji sesuai dengan Fatwa DSN. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun penulis meneliti dan membahas masalah ini dengan tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui mekanisme perolehan dana tabungan haji di Bank 

Mega Syariah. 

2. Untuk menganalisa Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 

02/DSN-MUI/IV/2000 terhadap dana tabungan haji di Bank Mega 

Syariah KC Surabaya Darmo. 

 

F. Manfaat/Kegunaan Penelitian 

Manfaat/kegunaan penelitian yang diharapkan penulis yakni agar 

bermanfaat dan berguna untuk hal-hal sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, sebagai upaya untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan perihal mekanisme perolehan dana tabungan haji di Bank 

Mega Syariah, sehingga dapat dijadikan informasi bagi para pembaca 

yang ingin menabung untuk pemberangkatan haji. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu berguna bagi 

masyarakat luas yang ingin melaksanakan ibadah haji. Serta sebagai 

kontribusi bagi para akademisi tentang bagaimana pembiayaan untuk 
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ibadah haji. Bagi Bank Syariah, skripsi ini dapat dijadikan pedoman 

dalam melaksanakan pembiayaan dana tabungan haji di kemudian hari. 

 

G. Definisi Operasional 

Penelitian ini berjudul ‚Analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional 

(DSN) Nomor  02/DSN-MUI/IV/2000 Terhadap Dana Tabungan Haji di 

Bank Mega Syariah KC Surabaya Darmo‛. Untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas mengenai pengertian dalam judul skripsi ini, maka 

penulis tegaskan beberapa istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Fatwa Dewan 

Syariah Nasional 

(DSN) 

: Sebuah lembaga yang berperan dalam 

menjamin ke-Islamannya keuangan syariah 

di seluruh dunia. 

2. Dana Tabungan Haji : Merupakan tabungan  yang diperuntukan 

bagi nasabah dalam mempersiapkan Biaya 

Penyelengaraan Ibadah Haji (BPIH). 

 

H. Metode Penelitian 

1. Data yang dikumpulkan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas: 

a. Data tentang mekanisme perolehan dana tabungan haji Bank Mega 

Syariah 
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b. Data tentang ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 

Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000  tentang ibadah haji. 

2. Sumber data 

Secara garis besar sumber data yang digunakan dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu: 

a. Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi 

yang dicari
9
, data tersebut meliputi: 

1. Roziq selaku Recovery Staff di Bank Mega KC Surabaya 

Darmo 

2. Wahyu selaku Funding di Bank Mega Syariah KC Surabaya 

Darmo 

3. Sakti selaku Marketing Tabungan Haji di Bank Mega 

KCSurabaya Darmo 

4.  Fatwa DSN-MUI 

b. Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya
10

, data 

tersebut meliputi: 

1. Ascarya, Akad dan Produk Perbankan Syariah, Jakarta, PT. Raja 

Grafindo Persada 

                                                           
9
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 91. 

10
 Ibid., 91. 
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2. Ali, Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah, Jakarta, Sinar 

Grafika 

3. Sudarsono, Heri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah 

Deskripsi dan Ilustrasi, Ekonesia 

4. Remy Sjahdeini, Remy, Perbankan Islam, Grafitri 

5. Karim, Adiwarman, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, 

PT Raja Grafindo Persada 

6. Sabiq, Sayyid,  Fikih Sunnah Jilid 4, Pena Pundi Aksara 

7.  Az-Zuhaili, Wahbah, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5, Gema 

Insani 

3. Teknik pengumpulan data 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

teknik untuk mengumpulkan data, antara lain sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Adalah suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan pada para responden. Dengan ini penulis menggunakan 

jenis wawancara tidak terstruktur yakni dengan cara pertanyaan 

yang diajukan bersifat fleksibel tetapi tidak menyimpang dari 

tujuan wawancara yang ditetapkan.
11

 

 

 

                                                           
11

 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004), 39. 
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b. Observasi  

Adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis 

untuk kemudian dilakukan pencatatan. Kegiatan yang dilakukan 

penulis melalui penglihatan dan pendengaran secara langsung dan 

dapat dilakukan denga tes, kuesioner, rekaman gambar dan 

rekaman suara.
12

 

c. Dokumentasi  

Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan  

melalui data tertulis dengan menggunakan analisis yang ada. 

4. Teknik pengelolaan data 

Adapun teknik yang digunakan dalam pengelolaan data 

yakni: 

a. Editing, yaitu: kegiatan memeriksa instrumen penelitian 

(termasuk kuesioner survei) yang sudah terisi.
13 

b. Coding, yaitu: pemberian kode dalam bentuk angka atau huruf.
14 

c. Analizing, yaitu: mengadakan penggalian terhadap data-data yang 

telah disusun dengan cara menyelami dan merefleksikan data 

tersebut agar dapat ditarik kesimpulan. 

5. Teknik analisis data 

                                                           
12

 Ibid., 63. 
13

 Abuzar Asra, Metode Penelitian Survei, (Bogor: In Media, 2014), 170. 
14

 Ibid., 171. 
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Setelah data terkumpul langkah selanjutnya peneliti adalah 

menganalisis data, teknik yang digunakan dalam menganalisis data 

menggunakan deskriptif analisis dengan mengedepankan pola pikir 

deduktif, yaitu menggambarkan hasil penelitian diawali teori atau 

dalil yang bersifat umum. 

Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/objek 

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 

adanya.
15

 

Peneliti mendeskripsikan berdasarkan variabel-variabel yang 

diteliti. Dan dalam hal ini peneliti akan mendeskripsikan tentang 

Analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 02/DSN-

MUI/IV/2000  Terhadap Dana Tabungan  Haji Di Bank Mega Syariah 

KC Surabaya Darmo. Disamping itu, peneliti akan menganalisa 

masalah yang ada dan memberikan solusi terhadap masalah yang 

dihadapi. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulis, maka penelitian ini nanti akan dibagi 

dalam beberapa bab, tiap-tiap bab dibagi beberapa sub bab. Susunan 

sistematikanya sebagai berikut: 
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 digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi: latar belakang 

masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tinjauan pustaka, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, data yang 

dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengelolaan 

data, teknik analisis data lalu dirangkai dengan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi landasan teori mudha@rabah yang menjelaskan 

tentang pengertian mudha>rabah}, landasan hukum mudha>rabah, rukun dan 

syarat mudha>rabah, sifat akad mudha>rabah, konsep mudhar>abah dalam 

perbankan syariah serta Fatwa DSN tentang mudha>rabah .  

Bab ketiga mengemukakan dengan jelas hasil penelitian lapangan 

tentang dana tabungan haji di Bank Mega Syariah KC Surabaya Darmo. 

Yang terbagi dalam dua sub bab. Pertama sekilas mengenai profil Bank 

Mega Syariah KC Surabaya Darmo. Kedua mekanisme perolehan dana 

tabungan haji di Bank Mega Syariah KC Surabaya Darmo. 

Bab keempat mengemukakan hasil analisis penelitian yaitu 

Analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 02/DSN-

MUI/IV/2000 terhadap dana tabungan haji di Bank Mega Syariah KC 

Surabaya Darmo. 

Bab kelima skripsi ini akan diakhiri dengan penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran. Hal ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan 

masalah dan untuk mengetahui sejauh mana penelitian telah dilakukan 

serta saran apa yang bisa diberikan untuk penelitian selanjutnya. 


